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ABSTRAK

Tingginya tingkat fertilitas dipengaruhi oleh rendahnya usia kawin pertama. Pertumbuhan penduduk yang
relatif tinggi merupakan beban dalam pembangunan nasional, sehingga diperlukan upaya menurunkan laju
pertumbuhan penduduk. Fertilitas dapat dikendalikan dengan cara memperhatikan faktor usia ibu saat pertama
kali menikah. Faktor penyebab rendahnya usia kawin pertama dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, status
pekerjaan, daerah tempat tinggal, dorongan orang tua, kemauan sendiri, Marriage By Accident, teknologi serta
lingkungan pergaulan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh variabel tingkat
kemiskinan, tingkat pendidikan, status pekerjaan dan daerah tempat tinggal terhadap keputusan perempuan
menikah muda di Indonesia serta variabel apa yang dominan mempengaruhi keputusan perempuan menikah
muda di Indonesia.

Sampel dalam penelitian ini adalah penduduk perempuan dengan rentang usia 10 sampai 21 tahun di Indonesia
sebanyak 7.130 orang, dengan metode probability sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Binary Logistic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan, status pekerjaan
dan daerah tempat tinggal berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan perempuan menikah muda di
Indonesia sebesar 83,98 persen. Variabel tingkat pendidikan berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan
perempuan menikah muda di Indonesia sebesar 0,0379, variabel status pekerjaan berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan perempuan menikah muda di Indonesia sebesar 1,0970 dan variabel daerah tempat tinggal
berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan perempuan menikah muda di Indonesia sebesar 0,7506.
Faktor dominan yang mempengaruhi keputusan perempuan menikah muda di Indonesia adalah variabel status
pekerjaan. Menekan tingginya tingkat fertilitas dengan meningkatkan usia kawin pertama pada perempuan,
serta dapat dilakukan dengan cara memperbaiki fasilitas pendidikan, mengembangkan ekonomi kreatif untuk
perempuan yang tidak berpendidikan tinggi agar dapat bekerja serta perbaikan sarana prasarana umum di
pedesaan seperti pelayanan kesehatan.

Kata kunci: tingkat fertilitas, pernikahan usia muda, kondisi sosial ekonomi
ABSTRACT

The high level of fertility is affected by the low age of first marriage. Relatively high population growth is a
burden to national development, so that the necessary efforts to reduce the rate of population growth. Fertility
can be controlled in a way to take into account maternal age at first marriage. Factors causing low age at first
marriage is influenced by the level of education, employment status, area of residence, encouragement of parents,
of their own accord, Marriage By Accident, technological and social environment. The purpose of this study was
to analyze how the variables influence the poverty level, education level, employment status and area of residence
against the decision of young married women in Indonesia and what variables dominant influence decisions of
young married women in Indonesia.

The sample in this research is that married female population age range of 10 to 21 years in Indonesia as
many as 7,130 people, with a probability sampling method. Data analysis technique used in this research is
Binary Logistic. The results showed that the variables of education level, employment status and area of residence
significantly influence the decision of young married women in Indonesia amounted to 83.98 percent. Variable
levels of education significant negative effect on the decision of young married women in Indonesia amounted
to 0.0379, employment status variables significant positive effect on the decision of young married women in
Indonesia amounted to 1.0970 and the variable area of residence significant negative effect on the decision of
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young married women in Indonesia at 0.7506. As well as the dominant factor influencing the decision of young
married women in Indonesia is variable employment status. Hitting the high level of fertility with increasing
age at first marriage for women can be done by improving educational facilities, develop the creative economy
for women who are not educated in order to work well as a general improvement in rural infrastructure such

as healthcare.

Keywords: fertility rate, marriage early age, socio-economic conditions

PENDAHULUAN

Menurut Ida Bagus Mantra (2003:167), kelahiran
(fertilitas) dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
dibedakan atas faktor demografi maupun faktor non
demografi. Faktor demografi seperti struktur atau
komposisi umur, status perkawinan, umur kawin
pertama, dan proporsi penduduk yang kawin. Faktor
non demografi seperti keadaan ekonomi penduduk,
tingkat pendidikan, perbaikan status wanita, urbanisasi
dan industrialisasi. Faktor-faktor tersebut diatas dapat
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung
terhadap kelahiran.

Indikator utama dalam upaya pengendalian
penduduk adalah tingkat kelahiran. Pengendalian
jumlah penduduk bertujuan untuk menyeimbangkan
pertumbuhan penduduk dengan laju pertumbuhan
ekonomi sehingga dapat terwujud peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Peningkatan usia kawin
pertama merupakan salah satu upaya menurunkan laju
pertumbuhan penduduk.

Rendahnya usia perkawinan pertama secara tidak
langsung akan mempengaruhi tingkat fertilitas. Jika
semakin rendah usia pernikahan pertama maka
semakin panjang masa reproduksi, sehingga dapat
menaikkan tingkat fertilitas. Sebaliknya jika semakin
tinggi usia pernikahan pertama maka semakin pendek
masa reproduksi, sehingga dapat menurunkan tingkat
fertilitas. Upaya penundaan usia kawin pertama
merupakan salah satu upaya menurunkan tingkat
fertilitas. Selain itu kondisi ekonomi, sosial dan budaya
juga dapat menjadi penentu tinggi rendahnya usia
pernikahan pertama.

Pada saat ini di negara maju maupun negara
berkembang seperti Indonesia, mengupayakan
penurunan tingkat fertilitas. Tujuan pembangunan dari
suatu negara adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
penduduknya. Disamping menjadi objek pembangunan,
penduduk juga berperan sebagai subjek pembangunan.
Namun di sisi lain, pertumbuhan penduduk yang tidak
terkendali dianggap sebagai faktor penghambat dari
pembangunan. Perkembangan jumlah penduduk tanpa
disertai dengan kebijakan yang tepat dan memadai
maka akan menimbulkan masalah sosial dan ekonomi.
Bertambah besarnya jumlah penduduk memerlukan
berbagai fasilitas pendukung sehingga membutuhkan

investasi dalam menciptakan sarana dan prasarana yang
memadai seperti tempat tinggal, sarana pendidikan,
fasilitas kesehatan dan lain sebagainya. Tanpa kebijakan
pengendalian penduduk yang tepat dan memadai,
tentu saja hal tersebut akan menjadi hambatan bagi
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
penduduknya.

Tabel 1 menunjukkan data populasi penduduk
di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2010 yang
berjumlah sekitar 597 juta jiwa. Indonesia memegang
jumlah populasi penduduk tertinggi dengan jumlah
penduduk sebesar 235,5 juta jiwa. Hal ini disebabkan
oleh peningkatan angka kelahiran, umur panjang,
penurunan angka kematian, kurangnya pendidikan,
pengaruh budaya serta imigrasi dan emigrasi. Hal
ini dapat menyebabkan tingkat kemiskinan tinggi,
tingkat pengangguran tinggi, lahan pemukiman dan
bercocok tanam berkurang, semakin banyak polusi
dan limbah rumah tangga maupun pabrik, perusahaan,
industri peternakan dan lain sebagainya, tingkat
kesehatan menurun, sulitnya ketersediaan pangan
hingga angka kecukupan gizi memburuk.

Tabel 1 Jumlah Populasi Penduduk di Asia Tenggara yang dirangkum
dalam World Population Data

Pen-

duduk Kelahi- Kema- Tingkat Tingkat Total

ran per tian per N Persentase
Perte- 1000 1000 kenai- Kema- Fer- enduduk
ngahan en- en- kan tian ity meF-)nurut umur
Tahun P p alami  Bayi  Rate

2010 duduk duduk

Asia Tenggara 597 20 7 13 27 24 28 6
Brunei 0.4 16 3 13 7 1.7 27 3
Combodia 15.1 25 8 1.6 64 3.3 35 3
Indonesia 2355 20 6 1.4 30 24 28 6
Laos 6.4 28 7 2.1 60 3.5 39 4
Malaysia 28.9 21 5 1.6 9 26 32 5
Myanmar 53.4 20 11 0.9 59 24 27 3
Pilipina 94 26 5 2.1 23 3.2 33 4
Singapura 5.1 10 4 0.6 22 1.2 18 9
Thailand 68.1 15 9 0.6 7 1.8 22 7
Timor Leste 1.2 41 10 3.1 4 57 45 3
Vietnam 88.9 17 5 1.2 15 21 25 8

Sumber: World Population Data Sheet, 2010

Solusi atau cara yang harus dilakukan agar dapat
mengatasi pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi
adalah melaksanakan program Keluarga Berencana
(KB). Program KB ini diharapkan dapat membatasi
jumlah anak dalam suatu keluarga, sehingga dapat
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mengurangi jumlah tingkat kelahiran. Selain itu
juga dapat menunda masa perkawinan, penambahan
dan penciptaan lapangan pekerjaan, meningkatkan
kesadaran pendidikan kependudukan, mengurangi
kepadatan penduduk dengan program transmigrasi,
meningkatkan produksi sumber makanan.

Menurut UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, perkawinan merupakan ikatan antara
seorang pria dan wanita sebagai suami dan isteri yang
bertujuan membentuk keluarga (rumah tangga) bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Perkawinan merupakan ikatan sakral antara seorang
pria dan wanita yang diakui secara sosial dan hukum
untuk membentuk keluarga. Perkawinan dimaksudkan
untuk membina hubungan yang langgeng antara kedua
pasangan, sehingga dalam menjalani perkawinan
dibutuhkan kedewasaan dan tanggung jawab baik
secara fisik maupun mental. Oleh karena itu, peraturan
undang undang mengatur batasan umur pernikahan.
Batas usia dalam melangsungkan perkawinan dapat
dikatakan sangat penting. Hal ini disebabkan karena di
dalam perkawinan dibutuhkan kematangan psikologis.

Kenyataan lain yang terjadi di lapangan, masih
banyak ditemui pernikahan yang dilakukan dibawah
batasan usia anak atau disebut sebagai pernikahn
usia anak. UU Nomor 1 tahun 1974, pasal 7 ayat (1)
menyatakan bahwa perkawinan hanya diijinkan
apabila pihak pria telah mencapai umur 19 tahun dan
pihak wanita telah mencapai umur 16 tahun, usulan
perubahan pada pasal 7 tahun 1974 ayat (1) dapat
melakukan perkawinan apabila pihak laki-laki dan
perempuan berusia minimal 19 tahun, ayat (2) masing-
masing calon mempelai yang belum mencapai umur
21 tahun, harus mendapat izin kedua orang tua agar
pernikahan dapat dilangsungkan.

Menurut United Nations Children’s Fund (UNICEF)
pada kenyataannya lebih dari 60 juta wanita di seluruh
dunia menikah sebelum usia 18 tahun. Praktek ini
telah diakui sebagai pelanggaran hak asasi manusia
dan telah turun menurun di seluruh dunia selama
20 tahun terakhir. Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar tahun 2013 bahwa perempuan umur 10-54 tahun
sebesar 2,6 persen menikah dibawah usia 15 tahun dan
sebesar 23,9 persen menikah pada umur 15 sampai
19 tahun. Angka kehamilan penduduk perempuan
antara umur 10 sampai 54 tahun sebesar 2,68 persen
terdapat kehamilan pada umur 15 tahun dan 1,97 persen
terdapat kehamilan pada umur 15 sampai 19 tahun.
Meskipun sangat kecil, apabila hal ini terus terjadi
serta mengalami peningkatan maka tingkat fertilitas
Indonesia akan mengalami peningkatan pula.

Beberapa faktor utama yang menyebabkan terjadinya
pernikahan dini yang sering ditemui di lingkungan
masyarakat yaitu:

1. Faktor Ekonomi

Pernikahan usia muda dapat terjadi pada
keluarga yang hidup digaris kemiskinan, sehingga
untuk meringankan beban orang tuanya maka anak
perempuannya dinikahkan dengan laki-laki dari
keluarga yang dianggap mampu secara ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

2. Faktor Pendidikan

Pendidikan memegang peranan penting sebagai
penentu kualitas sumber daya manusia. Hal ini berkaitan
dengan penggunaan indikator pendidikan dalam
penghitungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Penyebab dari adanya kecenderungan menikahkan anak
yang masih dibawah umur adalah rendahnya tingkat
pendidikan serta pengetahuan orang tua, anak serta
masyarakat.

3. Faktor Pekerjaan

Status pekerjaan seseorang sebelum memutuskan
untuk menikah adalah salah satu hal penting
dalam pengambilan keputusan. Apabila seseorang
tidak memiliki pendapataan atau perkerjaan maka
kecenderungan mengambil keputusan untuk segera
menikah, agar tidak menjadi beban dalam keluarga.

4. Faktor Daerah Tempat Tinggal

Tempat tinggal merupakan lokasi dimana seseorang
bernaung. Daerah tempat tinggal ini juga dapat
mempengaruhi keputusan perempuan menikah muda.
Daerah tempat tinggal dibagi menjadi dua yaitu
daerah pedesaan dan daerah perkotaan. Masyarakat
yang tinggal di daerah pedesaan cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih sempit dibandingkan dengan
masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan sehingga
pengetahuan tentang buruknya pernikahan dini masih
sangat minim. Masyarakat pedesaan juga masih
cenderung memegang teguh adat istiadat daerahnya.

Dampak pernikahan usia muda lebih berdampak
pada remaja putri dibandingkan dengan remaja laki-
laki. Hal ini dikarenakan kaum perempuan yang akan
melahirkan keturunan-keturunan baru. Dampak nyata
dari pernikahan usia muda adalah terjadinya abortus
atau keguguran karena secara fisiologis organ reproduksi
(khususnya rahim) belum sempurna. Kehamilan yang
tidak diharapkan serta belum siap secara fisik dan
mental menyebabkan calon ibu merasa tidak ingin dan
tidak siap untuk hamil, adanya kasih sayang yang tulus
dan kuat sulit diharapkan, sehingga masa depan anak
yang dilahirkan dapat terlantar dan calon ibu cenderung
mengakhiri kehamilannya dengan cara aborsi.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : (1)
Bagaimanakah pengaruh tingkat kemiskinan, tingkat
pendidikan, status pekerjaan dan daerah tempat
tinggal terhadap keputusan perempuan untuk menikah

PIRAMIDA JurNAL KEPENDUDUKAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA I



Ni Putu Vita Febriyanti,

muda di Indonesia? (2) Variabel manakah yang paling
berpengaruh terhadap keputusan perempuan menikah
muda di Indonesia? Tujuan penelitian ini adalah (1)
untuk menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan,
tingkat pendidikan, status pekerjaan dan daerah tempat
tinggal terhadap keputusan perempuan untuk menikah
muda di Indonesia; dan (2) untuk mengetahui variabel
yang paling berpengaruh terhadap keputusan perempuan
menikah muda di Indonesia. Kegunaan penelitian ini
yaitu secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
membuktikan teori fertilitas yang telah ada dan
mampu menjadi bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya serta diharapkan dapat memperdalam
pengetahuan mengenai variabel-variabel apa saja yang
mempengaruhi keputusan perempuan menikah muda di
Indonesia dan secara praktis penelitian ini diharapkan
mampu memberikan informasi kepada pemerintah
atau instansi yang berkepentingan serta masyarakat
terkait untuk menurunkan laju pertumbuhan penduduk
dengan cara meningkatkan usia kawin pertama yang
telah ditetapkan dalam Undang-undang No. 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan yaitu usia 21 tahun untuk
perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki.

LANDASAN TEORI

Pernikahan usia muda dapat didefinisikan sebagai
ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami dan isteri pada usia yang masih muda
atau remaja. Rendahnya usia kawin pertama adalah
salah satu penyebab pernikahan usia muda. Masalah
kependudukan yang perlu diberikan perhatian khusus,
salah satunya adalah rendahnya usia kawin pertama,
karena nantinya rendahnya usia kawin pertama dapat
menimbulkan masalah baru dibidang kependudukan
yang dapat menghambat pembangunan. Penduduk yang
terlalu banyak dan kualitas penduduk tersebut rendah
tidak dapat dijadikan sebagai modal pembangunan
melainkan diposisikan sebagai beban pembangunan.

BKKBN menemukan bahwa ada beberapa faktor
yang berpengaruh terhadap perkawinan pertama pada
perempuan, diantaranya adalah faktor sosial ekonomi,
budaya dan faktor daerah tempat tinggal desa-kota.
Alasan kemiskinan dapat melatarbelakangi orang
tua menikahkan anaknya untuk mengurangi beban
tanggungan dalam keluarga tersebut. Kecenderungan
pernikahan usia muda terjadi pada masyarakat
yang bertempat tinggal di daerah pedesaan. Hal ini
disebabkan karena kurangnya akses pendidikan hingga
terbatasnya lapangan pekerjaan di pedesaan. Disamping
faktor ekonomi, faktor pendidikan serta faktor tempat
tinggal, faktor budaya setempat juga berpengaruh
terhadap rendahnya usia perkawinan pertama pada
perempuan.

Teori keputusan menurut beberapa para ahli dapat

Made Heny Urmila Dewi

disimpulkan bahwa keputusan merupakan suatu
pemecahan masalah yang diambil melalui pemilihan
satu alternatif dari beberapa alternatif secara sistematis
untuk ditindaklanjuti (digunakan) sebagai cara
pemecahan suatu masalah. Pada umumnya ketika
berbicara tentang kemiskinan maka materi adalah hal
pertama yang terlintas. Berdasarkan konsep tersebut,
ketidakmampuan dalam memenuhi standar kebutuhan
pokok dapat dikategorikan seseorang tersebut miskin.
Kemiskinan merupakan rendahnya pendapatan per
kapita dan lebarnya kesenjangan dalam distribusi
pendapatan. Salah satu anggapan sederhana yang
terbilang paling sesuai mengenai penduduk miskin
adalah mereka yang pada umumnya bertempat tinggal
di daerah pedesaan dengan bertani serta kegiatan
lainnya yang erat hubungannya dengan sektor ekonomi
tradisional sebagai mata pencaharian pokok (Todaro,
2000:200).

Tingkat pendidikan adalah kondisi dimana jenjang
pendidikan yang dimiliki oleh seseorang melalui
pendidikan formal. Bagi seorang individu, pendidikan
adalah suatu hal yang penting untuk dimiliki karena
dengan pendidikan individu akan semakin berkembang.
Pendidikan merupakan senjata yang paling ampuh
untuk mengubah dunia, melalui pendidikan manusia
dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas
kehidupan mereka yang akan berpengaruh positif
terhadap lingkungan di sekitarnya.

Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu
memperoleh pendapatan atau keuntungan (BPS, 2016).
Status pekerjaan dalam penelitian ini adalah bekerja
atau tidak bekerjanya seorang perempuan sebelum
menikah. Status pekerjaan seorang perempuan nantinya
akan mempengaruhi keputusan untuk menikah muda
atau tidak. Perempuan yang bekerja sebagian besar
memiliki kemandirian sehingga usia kawin pertamanya
akan tinggi.

Tempat tinggal adalah dimana seseorang bernaung
dibawah atap rumah. Tempat tinggal biasanya berwujud
bangunan. Daerah tempat tinggal dibagi menjadi dua
bagian yaitu daerah tempat tinggal di pedesaan dan
daerah tempat tinggal di perkotaan. Yang membedakan
daerah pedesaan dan perkotaan adalah jumlah
persebaran penduduk, mata pencaharian penduduk
serta kemudahan mengakses sarana prasarana
kesehatan, pendidikan dan tempat umum lainnya.

Kemiskinan dapat menghambat kesejahteraan
dalam masyarakat Hal ini berpengaruh terhadap
keputusan perempuan untuk menikah muda. Semakin
tinggi tingkat kemiskinan dalam keluarganya maka
pemenuhan kebutuhan akan semakin sulit, sehingga
dorongan dari orangtua agar anak perempuannya segera
dinikahkan dengan orang yang dianggap mampu secara
ekonomi untuk meringankan beban keluarga. Tingginya
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tingkat pendidikan perempuan berpengaruh pada pola
pikir dan kemampuan dalam mengambil keputusan.
Semakin tinggi tingkat pendidikan perempuan maka
akan mengurangi laju pertumbuhan penduduk dan
menciptakan generasi penerus bangsa yang berkualitas.
Status pekerjaan seorang perempuan sebelum menikah
mempengaruhi keputusan perempuan tersebut untuk
menikah muda atau tidak. Sebagian besar perempuan
yang menikah muda berpenghasilan kecil atau bahkan
tidak memiliki penghasilan. Daerah tempat tinggal
dibagi menjadi dua bagian yaitu daerah pedesaan
dan perkotaan. Daerah tempat tinggal di daerah
pedesaan maupun perkotaan memiliki pengaruh
terhadap keputusan perempuan untuk menikah. Hal
ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan atau
kemudahan mengakses sarana prasarana umum. Sarana
dan prasarana umum di daerah perkotaan lebih baik
daripada di daerah pedesaan.

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan
diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut, yaitu tingkat kemiskinan, tingkat pendidikan,
status pekerjaan dan daerah tempat tinggal diduga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan perempuan
menikah muda di Indonesia dan variabel yang diduga
dominan dalam keputusan perempuan menikah muda
di Indonesia adalah status pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif, karena berdasarkan pada
data kuantitatif yang berbentuk asosiatif, yaitu suatu
penelitian yang meneliti pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya atau mengetahui hubungan
antar variabel atau lebih (Sugiyono, 2014:55). Berkaitan
dengan penelitian ini hubungan yang dikupas adalah
hubungan antar beberapa variabel seperti pengaruh
tingkat kemiskinan, tingkat pendidikan,status pekerjaan,
dan daerah tempat tinggal terhadap keputusan menikah
muda di Indonesia dengan menggunakan data Indonesia
Family Life Survey (IFLS) 2014. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
logistik. Berikut merupakan model penelitian:

Tingkat
Kemiskinan
(X1)

Keputusan
Perempuan
Menikah Muda
)

Tingkat
Pendidikan
(X2)

Status

Pekerjaan
(X3)
Tempat

Tinggal
X4

Gambar 1 Model Penelitian

Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini adalah salah satu Negara
di kawasan Asia Tenggara yaitu di Indonesia. Indonesia
dipilih menjadi lokasi penelitian dikarenakan tingkat
fertilitas di Indonesia masih relatif tinggi. Berdasarkan
data yang dikeluarkan oleh World Population Data
Sheet pada tahun 2010 populasi penduduk di Indonesia
menempati posisi pertama di kawasan Asia Tenggara.
Salah satu faktor tingginya tingkat fertilitas di Indonesia
disebabkan oleh rendahnya usia kawin pertama pada
perempuan.

Objek Penelitian

Objek atau variabel penelitian adalah salah satu
objek yang sudah ditetapkan oleh peneliti agar dapat
dipelajari sehingga memperoleh suatu informasi dari
hal tersebut yang nantinya dapat ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2014:58). Peneliti memfokuskan objek
penelitian ini yaitu pada keputusan perempuan menikah
muda dengan beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu
diantaranya tingkat kemiskinan, tingkat pendidikan,
status pekerjaan dan daerah tempat tinggal.

Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel Terikat (dependen variable) dalam
penelitian ini adalah keputusan perempuan menikah
muda (Y). Dan variabel bebas (independen variable)
dalam penelitian ini adalah tingkat kemiskinan (X1),
tingkat pendidikan (X2), status pekerjaan (X3) dan
daerah tempat tinggal (X4).

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
studi yang diposisikan sebagai bebas nilai. Dengan kata
lain, penelitian kuantitatif sangat menerapkan prinsip-
prinsip objektivitas. Objektivitas tersebut diperoleh
melalui penggunaan instrumen yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Penelitian dengan menggunakan
studi kuantitatif mengolah sedemikian rupa hal-hal
yang membuat bias, misalnya seperti akibat masuknya
persepsi dan nilai-nilai pribadi (Danim, 2002:35).

Berdasarkan sumber data penelitian, penelitian ini
menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder
adalah data yang tidak langsung diperoleh dengan
menggunakan studi literatur yang dilakukan terhadap
banyak buku dan diperoleh berdasarkan catatan-
catatan yang berhubungan dengan penelitian, selain
itu peneliti menggunakan data yang diperoleh dari
internet (Sugiyono, 2005:62). Sumber data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari Indonesia Family
Life Survey (IFLS) 2014, BPS, BKKBN serta Lembaga
atau Instansi yang terkait dalam penelitian ini.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perempuan usia 10 sampai 21 tahun di Indonesia
pada tahun 2014 sebanyak 15.900 orang. Sedangkan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel probability sampling yaitu seluruh perempuan
yang berumur 10 sampai 21 tahun di Indonesia yang
telah menikah pada data Indonesia Family Life Survey
(IFLS) 2014 yang berjumlah 7.130 orang.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
regresi logistik. Regresi logistik dapat digunakan untuk
memodelkan hubungan antara dua kategori (binary)
variable hasil (variabel terikat) dan dua atau lebih
variabel penjelas (variabel bebas) (Yamin dkk, 2011:95).

Binary Logistic

Model regresi logistik yang digunakan yaitu regresi
logistik dengan dua katagori atau Binary Logistic
Regression Model pada variabel terikat dengan bantuan
program Stata. Secara matematis model Binary Logistic
dapat ditulis sebagai berikut:

PM = f(X1,X2,X3) ueeccreeeerereeerrieereeceeeeeeeeiseeeesveenes (2)
dimana:
PM : keputusan perempuan untuk menikah muda

(1=menikah muda, o=tidak menikah muda)
X1 :tingkat kemiskinan
X2 :tingkat pendidikan
X3 :jumlah tanggungan keluarga

Secara ekometrika Binary Logistic dapat ditulis
dalam persamaan sebagai berikut (Ghozali, 2006:270):

. pi .
Ll:Lm = ,30 +31X1 + ,82X2 + ,83X3/11 ................. 6))
dimana:
Li : keputusan perempuan untuk menikah muda

B, :intersep
B,B,B5 : parameter

X, :tingkat kemiskinan
X, :tingkat pendidikan
X, :status pekerjaan
X, : daerah tempat tinggal
Pengujian Model Fit
1) Pengujian kesesuaian model (goodness-of fit) dan
Prediction

Untuk menilai kelayakan model dengan alat analisis
Binary Logistic Regresion adalah:
(1) Hosmer and Lemeshow’s

Hosmes and Lemeshow’s digunakan untuk menguji
hipotesis nol bahwa data empiris sesuai dengan model.

Hipotesis untuk menilai model fit adalah :

H,: Tidak ada perbedaan antara model dengan data

yang diamati
H, : Ada perbedaan model dengan data yang diamati

Made Heny Urmila Dewi

Nilai Hosmer and Lemeshow’s bila signifikan atau
lebih signifikan atau lebih kecil dari 0,05 maka H
ditolak dan model dikatakan tidak fit. Sebaliknya jika
signifikan lebih besar dari 0,05 maka H tidak dapat
ditolak yang berarti data sama dengan model atau
model dikatakan fit (Ghozali, 2006:79).

Uji Variabel Dominan

Uji variabel dominan dilakukan untuk melihat
variabel bebas mana yang paling dominan berpengaruh
terhadap variabel terikat. Variabel bebas yang paling
berpengaruh terhadap variabel terikat dapat dilihat
melalui koefisien Beta Standardized. Variabel bebas
paling dominan berpengaruh jika koefisiennya lebih
tinggi dibandingkan dengan variabel bebas lainnya
tanpa melihat tanda positif ataupun negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Regresi Logistik dan Interpretasi

Tabel 2 Hasil Regresi Logistik Faktor Sosial Ekonomi dan Demografi
Terhadap Keputusan Perempuan Menikah Muda di Indonesia

Pernikahan dini Coef.  Std. Err. z  P>|z| [95% Conf. Interval]
Kemiskinan 0.06166 0.04126 1.49 0.135 -0.0192 0.1425
Pendidikan -0.0379 0.01146 -3.31 0.001 -0.0604 -0.0155
Status Pekerjaan 1.0970 0.07504 14.62 0.000 0.9499 1.2441
Tempat Tinggal -0.7506 0.06712 -11.18 0.000 -0.8822 -0.6190
-cons -1.303 0.1473083 -8.85 0.000 -1.5920 -1.0146

Sumber: Data Diolah, 2017
Keterangan:
Tingkat signifikan pada a = 5%,

Tabel 2 menjelaskan pengaruh keputusan perempuan
menikah muda di Indonesia. Terlihat bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan maka probabilitas keputusan
perempuan menikah muda akan menurun sebesar
3,79 persen. Peran pendidikan sangatlah penting
dalam proses pengambilan keputusan. Pendidikan
berpengaruh pada sikap perempuan terhadap
kesehatannya. Rendahnya pendidikan menyebabkan
kurang pedulinya perempuan terhadap kesehatan.
Perempuan tidak mengenal bahaya yang dapat terjadi
akibat pernikahan usia muda, sehingga ada sarana
prasarana yang memadai pun tidak dapat digunakan
dengan baik karena kurangnya pengetahuan perempuan.
Maka dari, itu perempuan yang memiliki pendidikan
yang tinggi, memiliki wawasan dan pergaulan yang luas
serta memiliki pikiran yang terbuka. Pendidikan yang
lebih tinggi akan menghasilkan anak-anak yang lebih
berkualitas.

Perbedaan keputusan perempuan menikah muda
yang berstatus tidak bekerja lebih tinggi sebesar 10,97
persen dibandingkan responden yang berstatus bekerja.
Kondisi ini kemungkinan disebakan oleh sebagian besar
perempuan yang putus sekolah tidak mendapatkan
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tempat yang layak untuk bekerja karena keterbatasan
tingkat pendidikan serta pengalaman. Kebiasaan
di lingkungan juga dapat menjadi alasan lainnya,
seperti misalnya keadaan lingkungan sekitar dengan
adanya kebiasaan orang tua segera menikahkan anak
gadisnya agar tidak menjadi perawan tua, selain itu
juga untuk meringankan beban orang tua. Karena lebih
baik menjadi janda muda daripada anaknya menjadi
perawan tua.

Sementara itu, perempuan yang bertempat tinggal
di perkotaan memiliki kecenderungan menikah muda
lebih rendah 7,50 persen dibandingkan dengan
perempuan yang bertempat tinggal di pedesaan.
Hal tersebut terjadi dikarenakan tidak meratanya
pengembangan sumber daya manusia di daerah
pedesaan. Sarana dan prasarana di pedesaan terbatas,
kurangnya akses pendidikan, kesehatan, teknologi
dan lapangan pekerjaan sehingga mengakibatkan
daerah pedesaan mengalami ketertinggalan. Tingkat
pendidikan yang rendah mengakibatkan perempuan
sulit untuk memperoleh pekerjaan yang layak sehingga
orang tua lebih memilih untuk menikahkan anaknya
daripada menambah beban hidup keluarga. Perempuan
yang bertempat tinggal di pedesaan cenderung tidak
memiliki pilihan terutama dalam proses pengambilan
keputusan, sehingga mengakibatkan lebih tingginya
perempuan yang menikah muda di daerah pedesaan
dibandingkan dengan daerah perkotaan.

Pengujian Model Fit

Untuk menilai kelayakan model digunakan Goodness
of Fit dan Prediction yaitu:

1) Hosmer and Lemeshow’s

Tabel 3 Logistic model for early marriage, Goodness-of-fit test (Table
collapsed on quantiles of estimated probabilities

Number of observations = 7130 7,130
Number of group 4
Hosmer-Lemeshow (2) 24.57
Prob > 0.0000

Sumber: Data diolah, 2017

Uji chi-square Hosmer and Lemeshow’s digunakan
untuk menilai kelayakan model regresi dalam
memprediksi suatu data. Berdasarkan analisis yang
dilakukan diperoleh nilai chi-square sebesar 24,57 yang
nilainya lebih besar dibandingkan level of significant
sebesar 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model dapat diterima. Jadi, model regresi
logistik yang digunakan telah dapat menjelaskan data
dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

2) Prediction

Tabel 4 Logistic model for mba, Prediction

Classified Menikah Muda (D) Tidak Menikah Muda (~D) Total

+ 11 4 15
- 1,138 5,977 7,115
Total 1,149 5,981 7,130

Classified + if predicted Pr(D) >= 0.5
True D defined as mba != o

Sensitivity Pr( +| D) 0.96%
Specificity Pr( -|~D) 99.93%
Positive predictive value Pr( D| +) 73.33%
Negative predictive value Pr(~D]| -) 84.01%
False + rate for true ~D Pr( +|~D) 0.07%
False - rate for true D Pr( -|D) 99.04%
False + rate for classified + Pr(~D| +) 26.67%
False - rate for classified - Pr( D] -) 15.99%
Correctly classified 83.98%

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa Correctly
classified sebesar 83,98 persen, hal ini membuktikan
bahwa pengamatan yang dilakukan dengan variabel
tingkat pendidikan, status pekerjaan dan daerah tempat
tinggal sebesar 83,98 persen adalah benar/tepat.

Uji Variabel Dominan

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa variabel dengan
nilai Standardized Coefficient Beta tertinggi adalah
status pekerjaan. Hal ini berarti bahwa variabel yang
paling mendominasi pengaruhnya terhadap keputusan
perempuan menikah muda adalah variabel status
pekerjaan. Pada penelitian ini variabel status pekerjaan
berpengaruh positif dan signifikan yang berarti jika
seseorang berstatus tidak bekerja maka keputusan
untuk menikah muda akan lebih tinggi dibandingkan
dengan yang bekerja.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1) Hasil analisis penelitian ini mendapatkan
kesimpulan bahwa variabel tingkat pendidikan,
status pekerjaan dan daerah tempat tinggal
berpengaruh sebesar 83,98 persen sisanya 16,02
persen dipengaruhi faktor lain diluar model
penelitian. Misalnya seperti faktor teknologi,
faktor kemauan sendiri, faktor Marriage By
Accident dan masih banyak faktor-faktor lainnya.

2) Variabel tingkat pendidikan berpengaruh negatif
terhadap keputusan perempuan menikah muda
di Indonesia sebesar 3,79 persen. Semakin
tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi
pula usia kawin pertama pada perempuan.
Variabel status pekerjaan berpengaruh positif
terhadap keputusan perempuan menikah muda
di Indonesia sebesar 10,97 persen. Semakin
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banyak perempuan yang tidak bekerja makan
semakin banyak pula pernikahan usia muda.
Dan variabel daerah tempat tinggal berpengaruh
negatif terhadap keputusan perempuan menikah
muda di Indonesia sebesar 7,50 persen sehingga
perempuan yang menikah muda lebih tinggi
berada di daerah pedesaan dibandingakan
dengan daerah perkotaan.

Berdasarkan simpulan di atas selanjutnya dikemu-
kakan saran-saran sebagai berikut, pemerintah diharap-
kan untuk mengatasi faktor-faktor penyebab maraknya
pernikahan dini terutama pada perempuan, yaitu ting-
kat pendidikan, status pekerjaan dan daerah tempat
tinggal antara lain:

1. Pemerintah lebih giat mensosialisasikan
dampak negatif pernikahan dini terutama bagi
perempuan, seperti dapat menyebabkan kanker,
infeksi pada kandungan, ketidaksiapan mental
hingga kekerasan dalam rumah tangga;

2. Dari segi pendidikan, pemerintah diharapkan
dapat meningkatakan sarana dan prasarana
pendidikan seperti gedung sekolah, perpustakaan,
labolatorium, dan lain-lain, sehingga dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia;

3. Pemerintah mampu memberdayakan perempuan

yang berpendidikan rendah atau putus sekolah
dengan mengembangkan ekonomi kreatif
yaitu sebuah konsep ekonomi di era ekonomi
baru yang mengintensifkan kreativitas dengan
mengandalkan ide SDM seperti misalnya dibidang
fashion, kerajinan, kesenian serta kuliner;

. Adanya dana bantuan untuk memperbaiki dan
memperlengkap sarana prasarana umum di
pedesaan seperti sarana kesehatan, sehingga
masyarakat secara keseluruhan mendapat
pelayanan dengan baik dan tidak adanya
perbedaan fasilitas yang diberikan di daerah
perkotaan maupun pedesaan.
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